BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1. Peran yang dilakukan Kepala Sekolah dalam mengatasi pelanggaran terhadap
pelanggaran yaitu (1) Wali kelas atau Guru diefektifkan, artinya Kepala
Sekolah memberikan motivasi dan mengefektifkan Guru atau wali kelas
masing-masing siswa, sehingga dengan bersama-sama dapat memperhatikan
siswa yang belum mampu untuk mematuhi aturan yang berlaku disekolah, (2)
Memberikan sosialisasi terhadap siswa tentang pentingnya disiplin. Dengan
memberikan sosialisasi kepala sekolah berharap siswa mampu untuk
mematuhi aturan sekolah dan lebih disiplin lagi terhadap aturan yang berlaku,
dan yang terakhir yaitu (3) memberikan sanksi terhadap siswa sesuai dengan
aturan yang diberlakukan di sekolah.Dengan memberikan sanksi pihak
sekolah berharap siswa tidak lagi mengulangi perbuatannya yang tidak sesuai
dengan aturan sekolah.

2. Beberapa hal yang dapat meyebabkan siswa melakukan pelanggaran terhadap
aturan yang berlaku disekolah di antaranya yaitu kurangnya kesadaran siswa
terhadap disiplin itu sendiri, (1) Jarak rumah siswa jauh dengan sekolah. Jarak
rumah siswa dengan sekolah dapat menjadi penyebab siswa terlambat masuk
jam pelajaran, karena mayoritas siswa tinggal jauh dengan sekolah sehingga

siswa harus mampu untuk menempuh perjalanan sejauh 2-3 km untuk menuju
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sekolah,(2) Kurangnya alat transportasi siswa. Kurangnya alat transportasi
menjadi alasan bagi siswa untuk terlambat masuk jam pelajaran, siswa harus
mampu untuk melewati jarak rumah dengan sekolah tanpa alat transportasi
dan hanya berjalan kaki (3) dan Kurangnya kesadaran siswa. Kurangnya
kesadaran siswa dalam mematuhi aturan sekolah merupakan penyebab utama
siswa untuk terlambat. Jika siswa mampu untuk mematuhi dan mampu untuk
menyesuaikan diri terhadap aturan sekolah maka siswa tidak akan melakukan

pelanggaran yang berulang

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran bahwa:

1. Sebaiknya Guru dan Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Walea Besar
Kabupaten TojoUna-Una berupaya untuk memotivasi siswa dalam hal taat
atas waktu sehingga siswa mampu mengatur waktu tidak hanya di sekolah tapi
bisa dilakukan di rumah supaya jiwa disiplin waktu siswa menjadi lebih baik

2. Sebaiknya Guru dan Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Walea Besar
Kabupaten TojoUna-Una mengupayakan dan memberikan arahan kepada
siswa agar bersikap baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah sebagai
bentuk kedisiplinan dalam aktivitas siswa

3. Sebaiknya Guru dan Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Walea Besar
Kabupaten TojoUna-Una terus mengupayakan berbagai hal yang masih belum

optimal yang mampu meningkatkan jiwa disiplin siswa.
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